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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-money, gaya hidup, teman 

sebaya, dan literasi keuangan secara parsial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2019-2020. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 168 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial penggunaan e-money dan literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta sebesar 18,49%. Sementara, teman sebaya berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta sebesar 9,24%. 

Kata Kunci: Penggunaan E-Money, Gaya Hidup, Teman Sebaya, Literasi Keuangan, 

Perilaku Konsumtif  

Abstract 

This study aims to determine the effect of the use of e-money, lifestyle, peers, and financial 

literacy partially on consumptive behavior of students of the Faculty of Economics, Yogyakarta 

State University. This research is a causal associative research with a quantitative approach. 

The population in this study were undergraduate students at the Faculty of Economics, 

Yogyakarta State University, class of 2019-2020. The sampling technique was the purposive 

sampling technique with a total sample of 168 students. Data collection techniques in this study 

using a questionnaire. The data analysis technique used is descriptive analysis and multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that partially the use of e-money 

and financial literacy has no effect on consumptive behavior in students of the Faculty of 

Economics, Yogyakarta State University. The results also show that partially lifestyle and peers 

have a positive effect on consumptive behavior in students of the Faculty of Economics, 

Yogyakarta State University. Lifestyle has a positive effect on consumptive behavior in students 

of the Faculty of Economics, Yogyakarta State University by 18,49%. Meanwhile, peers have 

a positive effect on consumptive behavior in students of the Faculty of Economics, Yogyakarta 

State University by 9,24% 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin 

modern mengakibatkan pergeseran pola 

konsumsi sebagian besar masyarakat di 

Indonesia. Pergeseran pola konsumsi 

disebabkan oleh perkembangan teknologi 

yang semakin maju, berbagai macam barang 

dan jasa serta pusat-pusat perbelanjaan yang 

semakin beraneka ragam sehingga dapat 

mempermudah masyarakat untuk 

memperoleh kebutuhan hidupnya. Di kota-

kota besar seperti di kota Yogyakarta juga 

sangat terlihat adanya pergeseran pola 

konsumsi. Pola konsumsi mahasiswa di 

Yogyakarta saat ini mulai merambah ke 

kebutuhan sekunder dan tersier (Priatmojo, 

2020) 

Survei yang dilakukan oleh Lifepal 

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

sebanyak 44,8% mahasiswa menyatakan 

pengeluaran terbesar untuk pulsa dan 

internet. Sedangkan, pengeluaran mahasiswa 

untuk biaya makan dan minum sebesar 

15,6%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

pergeseran pola konsumsi mahasiswa, 

dimana awalnya pengeluaran mahasiswa 

lebih banyak untuk makanan dan minuman, 

namun kini beralih ke pengeluaran bukan 

makanan. Kebutuhan mahasiswa yang 

semakin kompleks membuat mahasiswa 

menjadi lebih konsumtif (Kanserina, 2015).  

Perilaku konsumtif merupakan 

perilaku seseorang dalam membeli produk 

atau jasa tidak berdasarkan pertimbangan 

rasional melainkan hanya untuk 

mendapatkan kesenangan atau perasaan 

emosi (Mowen & Minor, 2002). Konsumen 

seringkali membeli barang melebihi rencana 

pembelian awal (Adiputra, 2015). Hasil 

survei yang dilakukan oleh Nielsen 

menunjukkan bahwa 84% konsumen yang 

mengunjungi pusat perbelanjaan modern 

terkadang atau selalu melakukan pembelian 

tidak terencana (Divianto, 2013).  

Mahasiswa sebagai salah satu 

kelompok konsumen dalam melakukan 

pembelian tertentu sebelumnya tidak berniat 

untuk membeli, namun karena adanya 

stimulus seperti diskon atau promo maka 

akan timbul keinginan untuk memiliki 

produk tersebut yang pada akhirnya 

konsumen akan membelinya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa dalam 

berbelanja cenderung melakukan pembelian 

secara tiba-tiba atau tidak terencana. 

Perilaku konsumtif mahasiswa dapat 

terlihat dari mahasiswa yang rela 

mengeluarkan uangnya untuk memenuhi 

keinginan daripada kebutuhan, seperti 

membeli barang-barang branded untuk 

menunjang penampilan diri dan sebagai 

simbol status sosial, membeli produk sejenis 

dengan merek berbeda, serta mengisi waktu 
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luang dengan teman-teman di cafe, mall, dan 

bioskop. Mahasiswa juga menggunakan e-

money sebagai media transaksi karena mudah 

digunakan dan terdapat banyak discount atau 

cashback. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

mahasiswa ingin tampil kekinian, tidak 

ketinggalan zaman dan berusaha mengikuti 

trend yang sedang berkembang. 

Salah satu faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 

penggunaan e-money. Penggunaan e-money 

dinilai dapat memberikan kemudahan dan 

keamanan dalam melakukan transaksi. Bank 

Indonesia (2021) mengatakan bahwa jumlah 

uang elektronik yang beredar di Indonesia 

semakin bertambah pesat. Hal ni berarti 

bahwa penggunaan alat pembayaran non 

tunai berupa uang elektronik semakin 

diminati oleh masyarakat.  

Pengguna produk e-money salah 

satunya adalah mahasiswa. Mahasiswa 

sebagai agent of change dalam era revolusi 

industri 4.0 semakin dekat dengan teknologi. 

Adanya layanan berbasis teknologi dan 

informasi dalam sistem pembayaran 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa 

untuk memperoleh informasi dan melakukan 

transaksi pembayaran sehingga dapat 

memungkinkan mahasiswa untuk bersifat 

konsumtif. Selain itu, promosi dan diskon 

yang ditawarkan oleh marketplace dapat 

membuat mahasiswa lebih konsumtif karena 

mahasiswa merasa diuntungkan dengan 

melakukan transaksi tersebut selama promo 

masih berlaku (Ramadani, 2016). 

Kecenderungan perilaku konsumtif 

juga dapat dipengaruhi oleh gaya hidup. 

Hawkins (1980) menyatakan bahwa gaya 

hidup seseorang akan mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan, dan perilakunya 

termasuk perilaku membeli. Fenomena gaya 

hidup mahasiswa dapat terlihat dari 

mahasiswa yang lebih memprioritaskan uang 

sakunya untuk membeli berbagai macam 

barang branded untuk mengikuti tren masa 

kini dan mendapatkan pengakuan dari teman-

temannya dibandingkan untuk membeli 

perlengkapan kampus yang lebih penting 

seperti buku perkuliahan (Dikria & Mintarti, 

2016). Kegiatan yang mengikuti tren dapat 

mendorong mahasiswa untuk melakukan 

pembelian barang tanpa berpikir rasional dan 

membuat mahasiswa terjebak dalam perilaku 

konsumtif.  

Gaya hidup mahasiswa juga terlihat 

dari mahasiswa yang suka nongkrong di kafe, 

mengisi waktu luang dengan jalan-jalan ke 

mall, mengunjungi tempat hiburan seperti 

bioskop maupun tempat wisata, mengenakan 

barang branded agar lebih percaya diri, dan 

membeli barang yang tidak dibutuhkan. Hal 

ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

mahasiswa merupakan bagian dari gaya 

hidup hedonis karena aktivitas, minat, dan 
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pendapatnya hanya berorientasi pada 

kesenangan atau kenikmatan (Azizah & 

Indrawati, 2015).  

Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu 

teman sebaya. Teman sebaya merupakan 

kelompok anak-anak dengan tingkat 

kedewasaan yang sama atau tingkat usia dan 

pola pikir yang relatif sama dengan 

menerapkan prinsip yang dianut bersama 

serta saling mempengaruhi anggota 

kelompok (Dewi, Rusdarti, & Sunarto, 

2017). Problematika penerimaan dan 

penolakan teman sebaya sering terjadi pada 

remaja di dalam pergaulan. Untuk 

menghindari penolakan tersebut, maka 

remaja cenderung mengikuti hal-hal yang 

sama dengan kelompok teman sebayanya 

agar dapat diterima dengan baik di kelompok 

tersebut (Mappiare, 1982). Salah satunya 

yaitu dengan mengikuti pola hidup konsumtif 

dari kelompok teman sebayanya.  

Teman sebaya mempengaruhi 

seseorang dalam memilih cara berpakaian, 

hobi, perkumpulan, dan aktivitas sosial 

lainnya (Amaliya & Setiaji, 2017). Berkaitan 

dengan pembelian suatu produk, teman 

sebaya berperan sebagai sumber informasi 

dan memberikan rekomendasi. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa dalam melakukan 

pembelian suatu produk tidak berdasarkan 

kebutuhan, tetapi karena pendapat dan 

kesukaan teman sangat penting baginya dan 

mereka ingin terlihat menarik seperti teman-

temannya. 

Selain teman sebaya, literasi 

keuangan merupakan salah satu faktor yang 

diduga mempengaruhi perilaku konsumtif. 

Literasi keuangan membantu individu 

menjadi konsumen yang lebih baik, dan kritis 

terhadap kualitas, harga, dan pelayanan suatu 

produk (Dewi, Rusdarti, & Sunarto, 2017). 

Individu perlu mempunyai kemampuan 

literasi keuangan agar individu tersebut dapat 

mengelola keuangannya sehingga tidak 

meninmbulkan pemborosan (Kumalasari & 

Soesilo, 2019).  

Berdasarkan hasil Survei Nasional 

Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2022, tingkat literasi keuangan di 

Indonesia mencapai 49,68% dan tingkat 

inklusi sebesar 85,10%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia relatif rendah. Rendahnya tingkat 

literasi keuangan menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

masih kurang terhadap berbagai produk dan 

layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh 

lembaga jasa keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfatun, Udhma & Dewi 

(2016) menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Yogyakarta sebesar 57% 

sehingga dapat dikategorikan rendah (< 

60%). Literasi keuangan yang rendah akan 

berdampak pada rendahnya keinginan 

menabung seseorang untuk perencanaan 

masa depan dan kebiasaan belanja yang 

berlebihan akan membuat konsumen lebih 

konsumtif sehingga sulit baginya untuk 

menjadi konsumen yang cerdas (Putri, 

Widodo & Martono, 2016). 

Dewi, Herawati & Adiputra (2021) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan e-money secara signifikan 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Namun, 

hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

Mustamu, Rotinsulu, & Maramis (2021) 

yang menemukan bahwa e-money secara 

parsial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat konsumsi. 

Kemudian, Kanserina (2015) menemukan 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Namun, pada penelitian Hikmawati, Salam, 

& Risqi (2019) menyatakan bahwa gaya 

hidup berbelanja memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku pembelian 

impulsif online shopping. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurachma & Arief (2017) mengatakan 

bahwa kelompok teman sebaya berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumtif. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sofiyani (2017) menunjukkan teman sebaya 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Nurachma & 

Arief (2017) menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif. Sedangkan pada 

penelitian Susanti & Saputro (2020) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Adanya fenomena dan research gap 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa 

perlu untuk diteliti karena perilaku konsumtif 

juga banyak terjadi di kehidupan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. Mahasiswa tertarik pada hal-hal 

yang tidak terduga saat berbelanja daripada 

berpikir secara rasional dalam memenuhi 

kebutuhannya. Peneliti memilih mahasiswa 

Fakultas Ekonomi karena mahasiswa 

tersebut memperoleh pembelajaran terkait 

dengan ekonomi. Seharusnya mahasiswa 

yang telah memperoleh pengetahuan 

mengenai konsep ekonomi tersebut dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari hari, 

seperti menerapkan pola hidup hemat dan 

bijak dalam mengelola keuangan dan sumber 

daya yang tersedia. Berdasarkan latar 

belakang penelitian tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji apakah penggunaan e-
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money, gaya hidup, teman sebaya dan literasi 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

KAJIAN LITERATUR 

1. Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior 

merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action. Icek Ajzen 

mengemukakan teori ini pada tahun 1985. 

Theory of Reasoned Action menyatakan 

bahwa sikap terhadap perilaku (attitude 

toward the behavior) dan norma-norma 

subjektif (subjective norms) merupakan 

dua faktor yang mempengaruhi minat 

individu terhadap perilaku. Kemudian 

dalam Theory of Planned Behavior 

ditambahkan satu faktor lagi yaitu 

persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control).  

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa 

faktor sentral perilaku manusia didasarkan 

pada behavioral intention (niat 

berperilaku). Intensi dapat diartikan 

sebagai suatu indikasi seberapa keras 

individu ingin mencoba dan seberapa 

banyak waktu serta upaya yang 

direncanakan untuk melakukan perilaku 

tersebut (Natalia, 2020). Oleh karena itu, 

semakin kuat niat individu untuk terlibat 

dalam suatu perilaku maka semakin besar 

kecenderungan individu untuk melakukan 

perilaku tersebut. 

Theory of Planned Behavior 

menjelaskan bahwa niat individu untuk 

melakukan suatu perilaku dipengaruhi 

oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

Sejauh mana individu membentuk 

evaluasi positif atau negatif terhadap 

perilaku disebut sikap terhadap perilaku. 

Norma subjektif merupakan faktor sosial 

yang merujuk pada tekanan sosial yang 

dirasakan untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tersebut. Persepsi 

kontrol perilaku mengacu pada persepsi 

orang mengenai kemampuannya dalam 

melakukan perilaku tertentu. Ini berarti 

bahwa niat individu untuk melakukan 

suatu tindakan diprediksi oleh persepsi 

kemudahan atau kesulitan yang dirasakan 

dalam melakukan perilaku tersebut, 

dengan asumsi bahwa tindakan tersebut 

mencerminkan pengalaman masa lalu dan 

hambatan yang dapat diantisipasi. 

Theory of Planned Behavior 

merupakan teori utama yang dijadikan 

acuan dalam penelitian ini karena teori ini 

merupakan salah satu teori yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan perilaku 

seseorang. Variabel penggunaan e-money 

termasuk dalam faktor pembentuk 

perilaku yaitu sikap. Sikap seseorang 
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terhadap suatu perilaku diperoleh dari 

keyakinannya akan konsekuensi yang 

diterima saat menunjukkan perilaku 

tertentu (Ajzen, 2005). Individu yang 

memiliki sikap yang bijak dalam hal 

penggunaan e-money sebagai alat 

transaksi akan membuat mahasiswa 

mampu memanfaatkan e-money 

semaksimal mungkin, tanpa terganggu 

dengan efek negatifnya dalam hal ini 

perilaku konsumtif. Sebaliknya, jika 

individu memiliki sikap yang tidak bijak 

dalam hal penggunaan e-money sebagai 

alat transaksi maka akan membuat 

kecenderungan mahasiswa bersikap boros 

yang mengarah pada perilaku konsumtif. 

Variabel gaya hidup dan teman 

sebaya termasuk dalam faktor pembentuk 

perilaku yaitu norma subjektif. Norma 

subjektif digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana gaya hidup dan teman sebaya 

memprediksi perilaku konsumtif 

mahasiswa. Tekanan sosial biasanya 

dipengaruhi oleh sikap, aktivitas, 

pendapat, keluarga, dan status sosial yang 

merupakan bagian dari gaya hidup 

(Ramadhani, 2019). Tekanan sosial juga 

dipengaruhi oleh referensi berupa teman 

sebaya. Ketika individu ingin melakukan 

perilaku konsumtif kemudian menerima 

tekanan sosial dari orang atau kelompok 

yang berpengaruh, maka individu tersebut 

akan terdorong untuk mengikuti harapan 

dari orang atau kelompok tersebut 

sehingga individu tersebut memiliki niat 

yang kuat untuk melakukan perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, semakin tinggi 

gaya hidup individu dan pengaruh teman 

sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya.  

Variabel literasi keuangan termasuk 

dalam faktor pembentuk perilaku yaitu 

persepsi kontrol perilaku. Keyakinan 

individu tentang suatu perilaku yang 

dilaksanakan (control beliefs) diperoleh 

dari berbagai hal yaitu pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman (Himatia, 

2019). Literasi keuangan termasuk 

kontrol perilaku karena literasi keuangan 

merupakan pengetahuan dan kemampuan 

yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran tersebut mencakup 

perubahan perilaku individu yang timbul 

dari pengalaman. Oleh karena itu, 

individu yang mempunyai tingkat literasi 

keuangan yang tinggi akan mampu 

mengelola keuangannya dengan baik dan 

memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku secara rasional saat 

melakukan aktivitas konsumsi sehingga 

individu tersebut dapat terhindar dari 

perilaku konsumtif.  

Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-
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money, gaya hidup, teman sebaya, dan 

literasi keuangan dapat dijelaskan oleh 

konsep Theory of Planned Behavior 

dalam memprediksi perilaku konsumtif. 

2. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan suatu 

bentuk perilaku membeli produk tanpa 

adanya pertimbangan rasional atau tidak 

berdasarkan kebutuhan, seperti membeli 

suatu produk karena adanya hadiah yang 

ditawarkan atau membeli suatu produk 

karena banyak orang menggunakannya 

(Haryani & Herwanto, 2015). Sedangkan 

Dikria & Mintarti (2016) berpendapat 

bahwa perilaku konsumtif sebagai suatu 

kecenderungan mengonsumsi suatu 

produk yang tidak terlalu dibutuhkan 

secara berlebihan dan tidak berdasarkan 

pada pertimbangan rasional, sehingga 

individu lebih mengutamakan keinginan 

dibandingkan dengan kebutuhan.  

Perilaku konsumtif didefinisikan oleh 

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

(YLKI) sebagai kecenderungan individu 

dalam mengonsumsi tanpa batas dan lebih 

mengutamakan faktor keinginan 

(Anggraini & Santhoso, 2017). Perilaku 

ini dipengaruhi oleh nafsu untuk 

memuaskan kesenangan dan keinginan 

lebih diutamakan daripada kebutuhan, 

sehingga tanpa pertimbangan yang 

matang, individu dapat dengan mudah 

membelanjakan uangnya untuk berbagai 

jenis keinginan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan pokoknya. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumtif merupakan 

perilaku seseorang dalam mengonsumsi 

barang atau jasa secara berlebihan tanpa 

adanya pertimbangan rasional, lebih 

mengutamakan keinginan daripada 

kebutuhan dan cenderung dipengaruhi 

oleh hasrat untuk memenuhi kesenangan 

semata. 

3. Penggunaan E-Money 

Electronic Money adalah uang tunai 

yang dikonversi ke dalam bentuk data 

elektronik yang disimpan pada kartu 

penyimpanan berupa chip atau server 

sehingga fungsi e-money tidak jauh 

berbeda dengan fungsi uang tunai (Ulayya 

& Mujiasih, 2020). Usman (2017) 

menyatakan uang elektronik adalah uang 

yang secara fisik tidak berwujud atau 

cashless money, dan nilai uangnya 

didapatkan dari nilai uang yang telah 

disetorkan ke penerbit, yang kemudian 

disimpan dalam kartu chip atau server dan 

dapat digunakan untuk pembayaran secara 

non tunai ke merchant atau pedagang 

yang bekerjasama dengan penerbit uang 

elektronik. Penggunaan e-money 

dilakukan dengan memindahkan dana 

secara elektronik ke merchant dengan 
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mengurangi nilai uang elektronik pada 

media yang dikelola oleh pemegang e-

money sebesar nilai transaksi. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan e-money 

merupakan suatu kondisi nyata pengguna 

menggunakan e-money sebagai salah satu 

alat transaksi pembayaran di merchant 

yang telah bekerjasama dengan penerbit. 

4. Gaya Hidup 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan 

bahwa gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang yang diekspresikan dalam 

kegiatan, minat, dan pendapatnya. Setiadi 

(2008) mengartikan gaya hidup sebagai 

cara hidup seseorang dalam 

menghabiskan waktunya (aktivitas), apa 

yang dianggap penting dalam 

lingkungannya (ketertarikan), dan apa 

yang dipikirkan tentang dirinya dan juga 

dunia disekitarnya (pendapat). Lebih 

lanjut, gaya hidup menunjukkan 

bagaimana orang hidup, bagaimana 

mereka membelanjakan uangnya, dan 

bagaimana mereka mengalokasikan 

waktunya (Mowen & Minor, 2002). 

Berdasarkan beberapa pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup adalah pola hidup atau cara hidup 

seseorang yang berkaitan dengan 

aktivitas, minat dan pendapatannya dalam 

membelanjakan uangnya dan bagaimana 

mengalokasikan waktunya. 

5. Teman Sebaya 

Sebuah kelompok merupakan 

kumpulan individu yang saling 

berinteraksi satu sama lain selama periode 

waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

bersama. Hadiman (2021) mengatakan 

bahwa kelompok teman sebaya adalah 

suatu interaksi dengan orang-orang yang 

memiliki kesamaan dalam usia, status, 

hobi dan pemikiran yang sama. Melalui 

interaksi di antara kelompok sebaya 

tersebut, mereka dapat memberikan dan 

menerima informasi mengenai dunia luar 

keluarga yang sangat diperlukan untuk 

perkembangan dan kedewasaan individu. 

Sedangkan Dewi, Rusdarti, & Sunarto 

(2017) mengatakan bahwa teman sebaya 

merupakan kelompok anak-anak dengan 

tingkat kedewasaan yang sama dan 

menerapkan prinsip hidup bersama serta 

saling memberikan pengaruh kepada 

anggota kelompok. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa teman 

sebaya adalah sekumpulan individu yang 

memiliki persamaan usia, status sosial, 

hobi, dan pemikiran yang saling 

berinteraksi satu sama lain selama periode 

tertentu untuk mencapai tujuan bersama. 

 

6. Literasi Keuangan 
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Otoritas Jasa Keuangan (2017) 

mengatakan literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Margaretha & Pambudi 

(2015) menjelaskan bahwa literasi 

keuangan merupakan pengetahuan 

keuangan dan kemampuan seseorang 

dalam membuat keputusan keuangan yang 

efektif.  

Pengetahuan keuangan dan literasi 

keuangan akan membantu individu dalam 

mengelola perencanaan keuangan 

pribadinya, sehingga individu tersebut 

dapat memaksimalkan nilai waktu dari 

uang dan manfaat yang diperoleh oleh 

individu akan semakin besar serta akan 

meningkatkan taraf hidupnya (Yushita, 

2017). Tingkat literasi keuangan yang 

tinggi akan memungkinkan individu 

untuk mengelola keuangannya dengan 

baik, mengambil keputusan dengan tepat 

serta menggunakan uangnya dengan 

bijak. Sebaliknya, tingkat literasi 

keuangan yang rendah akan membuat 

individu sulit untuk mengelola 

keuangannya dan mengambil keputusan 

yang salah serta menggunakan uangnya 

untuk memenuhi keinginan dibandingkan 

dengan kebutuhan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan merupakan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan individu dalam mengelola 

keuangan pribadinya secara efektif 

sehingga dapat membuat keputusan 

keuangan dengan bijak agar terhindar dari 

masalah keuangan dan mencapai 

kesejahteraan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan E-Money  

berpengaruh positif terhadap 

Perilaku Konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh positif 

terhadap Perilaku Konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

H3 : Teman Sebaya berpengaruh positif 

terhadap Perilaku Konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

H4 : Literasi Keuangan  berpengaruh 

negatif terhadap Perilaku 

Konsumtif pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta 

METODE PENELITIAN 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan data 

menggunakan data primer yang diperoleh 

melalui metode survei.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

pada bulan September-Oktober 2022. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu 

mahasiswa aktif S1 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 

2019-2020. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

tertentu yaitu mahasiswa aktif S1 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

angkatan 2019-2020 dan mahasiswa yang 

menggunakan e-money. Hair et.al (1998) 

menyatakan penentuan jumlah sampel 

minimum yang representatif adalah 

tergantung pada jumlah indikator dikali 5-10. 

Jumlah indikator pada penelitian ini 

sebanyak 24 x 7 sehingga diperoleh 168 

sampel. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuesioner. 

Pengukuran variabel penggunaan e-money, 

gaya hidup, teman sebaya, dan perilaku 

konsumtif menggunakan skala likert 4 skala. 

Sedangkan pengukuran variabel literasi 

keuangan dengan teknik penskoran. Setiap 

satu pertanyaan yang dijawab benar akan 

memperoleh skor 1 dan apabila dijawab salah 

maka akan memperoleh skor 0. Skor literasi 

keuangan diperoleh dari jumlah skor benar 

dibagi dengan seluruh pertanyaan, kemudian 

dikali dengan 100 sehingga diperoleh hasil 

dalam %. 

Pada penelitian ini variabel 

penggunaan e-money memiliki 3 indikator 

yang dikemukakan oleh Ramadhani (2019), 

gaya hidup memiliki 3 indikator yang 

dikemukakan oleh Mowen & Minor (2017), 

teman sebaya memiliki 6 indikator yang 

dikemukakan oleh Winaryo (2017), literasi 

keuangan  memiliki 4 indikator yang 

dikemukakan oleh Chen & Volpe (1998), dan 

perilaku konsumtif memiliki 8 indikator yang 

dikemukakan oleh Sumartono (2002). 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas  

Uji validitas merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2016).  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Tidak 

Valid 

Item 

Valid 

Penggunaan E-

Money 
9 - 9 

Gaya Hidup 9 - 9 

Teman Sebaya 18 5 13 

Perilaku 

Konsumtif 
24 5 19 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 9 butir pernyataan yang tidak valid 

yang selanjutnya tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur suatu angket atau 

kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk (Ghozali, 2016).  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Penggunaan E-

Money 
9 0,941 

Gaya Hidup 9 0,842 

Teman Sebaya 13 0,849 

Perilaku 

Konsumtif 
19 0,902 

  Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

variabel di atas > 0,60 sehingga semua 

instrumen tersebut reliabel. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskripsi data yang disajikan 

dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, 

nilai maksimum, mean, dan standar deviasi.  

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui kecenderungan data responden. 

Kecenderungan  variabel penggunaan e-

money tergolong tinggi sebesar 86,31%. 

Variabel gaya hidup berada pada kategori 

sedang sebesar 79,17%. Variabel teman 

sebaya termasuk dalam kategori sedang 

sebesar 89,29%. Variabel literasi keuangan 

berada pada kategori sedang sebesar 75%. 

Variabel perilaku konsumtif termasuk dalam 

kategori sedang sebesar 85,71%. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Variabel N Min Max M SD

6,087

168

168

168

168

168

Teman 

Sebaya
21 40 30,6 3,995

Literasi 

Keuangan
20 93 57,5 14,73

3,353

Gaya Hidup 11 30 21 3,699

Perilaku 

Konsumtif
28 58 44,3

Penggunaan 

E-Money
23 36 31,5
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Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda di atas, nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,369 yang berarti bahwa sumbangan 

pengaruh keempat variabel independen 

(penggunaan e-money, gaya hidup, teman 

sebaya, dan literasi keuangan) terhadap 

variabel dependen (perilaku konsumtif) 

sebesar 36,9%, sedangkan sisanya sebesar 

63,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian.  

 

Nilai koefisien determinasi parsial 

variabel penggunaan e-money sebesar 

((−0,043) 2 x 100%) = 0,18% sehingga 

pengaruh penggunaan e-money terhadap 

perilaku konsumtif adalah sebesar 0,18%. 

Variabel gaya hidup sebesar ((0,430) 2 x 

100%) = 18,49%. Variabel teman sebaya 

sebesar ((0,304) 2 x 100%) = 9,24% dan 

variabel literasi keuangan sebesar 

((−0,015) 2 x 100%) = 0,02%. Persamaan 

regresi pada penelitian ini sebagai berikut. 

Y = 18,225 – 0,061 𝑿𝟏 + 0,707 𝑿𝟐 + 0,439 

𝑿𝟑 – 0,005 𝑿𝟒 + e 

Berdasarkan persamaan regresi di 

atas, dapat diketahui bahwa: 

1) Konstanta sebesar 18,225 artinya jika 

variabel penggunaan e-money (X1), 

Gaya Hidup (X2), Teman Sebaya (X3) 

dan Literasi Keuangan (X4) nilainya 

adalah 0, maka Perilaku Konsumtif (Y) 

nilainya sebesar 18,225. 

2) Koefisien regresi Penggunaan E-

Money (X1) sebesar -0,061 dan bernilai 

negatif artinya jika variabel 

Penggunaan E-Money (X1) mengalami 

kenaikan satu satuan sedangkan Gaya 

Hidup (X2), Teman Sebaya (X3) dan 

Literasi Keuangan (X4) nilainya tetap, 

maka Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -0,061. 

Hasil hipotesis pertama menunjukkan 

nilai signifikansi pada tabel 4 adalah 

0,586 > 0,05 maka hipotesis pertama 

ditolak. 

3) Koefisien regresi Gaya Hidup (X2) 

sebesar 0,707 dan bernilai positif 

artinya jika variabel Gaya Hidup (X2) 

mengalami kenaikan satu satuan 

sedangkan Penggunaan E-Money (X1), 

Teman Sebaya (X3) dan Literasi 

Variabel Koefisien T Sig Partial

Constant 18,225 4,020 0,000

Penggunaan 

E-Money
-0,061 -0,546 0,586 -0,043

Gaya Hidup 0,707 6,075 0,000 0,430

Teman 

Sebaya
0,439 4,076 0,000 0,304

Literasi 

Keuangan
-0,005 -0,191 0,849 -0,015

Adjusted R 

Square
0,369

F Hitung 25,380

Sig F 0,000
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Keuangan (X4) nilainya tetap, maka 

Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,707. 

Hasil hipotesis kedua menunjukkan 

nilai signifikansi pada tabel 4 adalah 

0,000 < 0,05 maka hipotesis kedua 

diterima. 

4) Koefisien regresi Teman sebaya 

sebesar 0,439 dan bernilai positif 

artinya jika variabel Teman Sebaya 

(X3) mengalami kenaikan satu satuan 

sedangkan Penggunaan E-Money (X1), 

Gaya Hidup (X2), dan Literasi 

Keuangan (X4) nilainya tetap, maka 

Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,439. 

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan 

nilai signifikansi pada tabel 4 adalah 

0,000 < 0,05 maka hipotesis ketiga 

diterima. 

5) Koefisien regresi Literasi Keuangan 

(X4) sebesar -0,005 dan bernilai 

negatif artinya jika variabel Literasi 

Keuangan (X4) mengalami kenaikan 

satu satuan sedangkan Penggunaan E-

Money (X1), Gaya Hidup (X2), dan 

Teman Sebaya nilainya tetap, maka 

Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -0,005. 

Hasil hipotesis pertama menunjukkan 

nilai signifikansi pada tabel 4 adalah 

0,849 > 0,05 maka hipotesis keempat 

ditolak. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Penggunaan E-Money 

terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan e-money tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa FE UNY. Hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

penggunaan e-money berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 86,31% 

dan perilaku konsumtif pada kategori 

sedang atau cukup tinggi pada persentase 

85,71%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi penggunaan e-

money tidak mempengaruhi peningkatan 

dan penurunan perilaku konsumtif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti, 

et.,al. (2022) yang menyatakan bahwa 

penggunaan e-money tidak 

mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan kognitif yang baik dalam hal 

penggunaan media pembayaran dan 

pengelolaan keuangan maka mahasiswa 

tidak berperilaku konsumtif (Widiyanti et 

al., 2022). 

Berdasarkan theory of planned 

behavior penggunaan e-money termasuk 

sikap terhadap perilaku. Sikap individu 



Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, Vol. 11, No. 4, Tahun 2023 
Anggun Tiara Anggraeni 
Hal. 22-43 
 

36 
 

terhadap perilaku diperoleh dari 

keyakinannya terhadap konsekuensi yang 

diterima ketika menunjukkan perilaku 

tertentu (Ajzen, 2005). Individu yang 

memiliki sikap yang bijak dalam hal 

penggunaan e-money sebagai alat 

transaksi akan membuat mahasiswa 

mampu memanfaatkan e-money 

semaksimal mungkin, tanpa terganggu 

dengan efek negatifnya dalam hal ini 

perilaku konsumtif. Oleh karena itu, 

penggunaan e-money tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif karena 

mahasiswa bijak dalam menggunakan e-

money sebagai alat transaksi sesuai 

dengan kebutuhannya tidak berdasarkan 

keinginannya sehingga mahasiswa tidak 

terjerumus pada perilaku konsumtif. 

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa FE 

UNY yang berarti bahwa semakin tinggi 

gaya hidup, maka semakin tinggi pula 

perilaku konsumtifnya. Besarnya 

kontribusi pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif sebesar 18,49%. 

Hawkins et al. (1980) menyatakan bahwa 

gaya hidup seseorang akan mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan, dan perilakunya 

termasuk perilaku membeli. Hawkins et 

al. (1980) juga berpendapat gaya hidup 

seringkali dijadikan sebagai motivasi 

dasar dan pedoman dalam membeli 

sesuatu. Hal ini berarti bahwa individu 

dalam melakukan pembelian suatu produk 

mengacu pada gaya hidup yang dianutnya. 

Hasil penelitian ini relevan dengan 

pendapat Kotler dan Keller (2016) yang 

mengatakan bahwa gaya hidup seseorang 

tercermin dalam aktivitas, minat, dan 

opininya. Secara umum, gaya hidup 

seseorang dapat tercermin dari aktivitas 

rutinnya, pemikirannya tentang dunia 

luar, dan seberapa besar kepeduliannya 

terhadap sesuatu yang terjadi pada dirinya 

dan lingkungan sekitarnya. Jika gaya 

hidup mahasiswa berlebihan, maka 

kebutuhan mahasiswa akan barang dan 

jasa ikut berlebihan. Dalam hal ini, 

mahasiswa tidak lagi memikirkan skala 

prioritas untuk memenuhi kebutuhannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Kanserina (2015) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif. 

3. Pengaruh Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa teman sebaya berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa FE UNY yang berarti bahwa 
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semakin tinggi pengaruh teman sebaya, 

maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

mahasiswa tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan sosial dimana mahasiswa 

berinteraksi dengan kelompoknya. 

Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif adalah sebesar 9,24%. 

Myers (2010) mengatakan kelompok 

teman sebaya terdiri dari dua orang atau 

lebih dengan usia yang sama, berinteraksi 

dalam kurun waktu yang lama dan saling 

mempengaruhi serta saling merasa satu 

sama lain sebagai kita. Semakin banyak 

interaksi dan waktu yang dihabiskan 

bersama teman sebaya akan 

mengakibatkan mahasiswa semakin 

terpengaruh oleh kelompok teman sebaya 

tersebut. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan aktivitas konsumsi yang 

nantinya dapat menimbulkan perilaku 

konsumtif.  

Amaliya dan Setiaji (2017) 

mengatakan bahwa teman sebaya 

merupakan kelompok yang akan 

memberikan pengaruh dalam memilih 

cara berpakaian, hobi, perkumpulan, dan 

aktivitas sosial lainnya. Berkaitan dengan 

pembelian suatu produk, teman sebaya 

berperan sebagai sumber informasi dan 

memberikan rekomendasi. Hal ini dapat 

dilihat pada jawaban responden yang 

menunjukkan bahwa teman sebaya 

memberikan informasi mengenai produk 

yang belum diketahui dan menyarankan 

untuk segera membeli produk tersebut. 

Selain itu, mahasiswa memiliki opini yang 

sama dengan teman sebaya dalam hal 

memilih produk. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan konsumsi yang 

berlebihan sehingga kegiatan konsumsi 

mahasiswa mengarah pada perilaku 

konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nurachma & Arief 

(2017) yang menyatakan bahwa secara 

parsial kelompok teman sebaya 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif.  

4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis keempat yaitu literasi keuangan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa FE UNY 

ditolak. Hasil statistik deskriptif dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta berada 

pada kategori sedang atau cukup baik 

dengan persentase 75% dan perilaku 

konsumtif pada kategori sedang atau 
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cukup tinggi pada persentase 85,71%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik literasi keuangan mahasiswa 

belum tentu memberikan pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

(Susanti & Saputro, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Kurnima & Hakim (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif karena 

sebagian besar mahasiswa menerima 

pemahaman terkait dengan literasi 

keuangan hanya dijadikan sebagai 

pengetahuan dan tidak ada jaminan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh mahasiswa 

akan meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa tersebut (Kurnia & Hakim, 

2021).  

Berdasarkan theory of planned 

behavior literasi keuangan termasuk 

kontrol perilaku yang dirasakan. 

Keyakinan mahasiswa untuk melakukan 

suatu perilaku dapat diperoleh dari 

pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman (Himatia, 2019).  Literasi 

keuangan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan individu 

dalam mengelola keuangan pribadinya 

secara efektif sehingga dapat membuat 

keputusan keuangan dengan bijak agar 

terhindar dari masalah keuangan dan 

mencapai kesejahteraan. Literasi 

keuangan mahasiswa berada pada 

kategori cukup tinggi. Berdasarkan teori 

tersebut, individu yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang tinggi maka dapat 

mengelola keuangan dengan baik dan 

berpikir rasional dalam melakukan 

aktivitas konsumsi sehingga perilaku 

konsumtif dapat dihindari. Oleh karena 

itu, literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif karena 

mahasiswa dapat mengelola keuangannya 

dengan baik dan berpikir rasional dalam 

melakukan aktivitas konsumsi sehingga 

mahasiswa terhindar dari perilaku 

konsumtif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan e-money tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini 

berarti bahwa penggunaan e-money 

tidak mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

2. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
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Yogyakarta sebesar 18,58%. Semakin 

tinggi gaya hidup, maka semakin tinggi 

pula perilaku konsumtifnya. 

3. Teman sebaya berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta sebesar 

8,24%. Semakin tinggi pengaruh teman 

sebaya, maka semakin tinggi pula 

perilaku konsumtifnya. 

4. Literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa 

literasi keuangan tidak mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Penerbit E-Money 

Sebaiknya senantiasa menjaga dan 

meningkatkan kualitas layanan dengan 

baik sehingga tercipta persepsi yang baik 

yang nantinya akan menimbulkan 

kepercayaan terhadap perusahaan 

penerbit e-money. Selain itu, sebaiknya 

penerbit e-money lebih mengoptimalkan 

tingkat keamanan pada e-money sehingga 

masyarakat dapat percaya bahwa data 

yang tersimpan terjamin kerahasiaannya. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa diharapkan memperbaiki 

pola pikirnya bahwa produk bermerek 

dan mahal belum tentu memiliki 

kualitas produk yang bagus dan belum 

tentu membuat individu memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi. 

b. Mahasiswa dalam bergaul sebaiknya 

memperhatikan batas-batas perilaku 

yang baik dan tidak baik untuk 

dilakukan sehingga pergaulan dengan 

teman sebaya tidak mempengaruhi 

kehidupan yang mengarah pada 

perilaku konsumtif. 

c. Mahasiswa diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman terkait dengan asuransi. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

mengikuti berbagai sosialisasi ataupun 

seminar. 

d. Sebaiknya mahasiswa dalam membeli 

produk tidak mudah tergiur dengan 

iming-iming hadiah, dan lebih 

mementingkan kebutuhan sehari-hari 

dibandingkan dengan keinginan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah sampel penelitian ke 

seluruh perguruan tinggi di 

Yogyakarta agar jumlah dan kualitas 

responden semakin meningkat dan 

mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya. 
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan pengambilan data secara 

langsung sehingga peneliti dapat 

mendampingi responden dalam 

pengisian kuesioner agar data yang 

diperoleh terhindar dari bias. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti 

uang saku, kontrol diri, literasi 

ekonomi, status sosial ekonomi orang 

tua, dan lingkungan keluarga 

sehingga dapat diperoleh secara lebih 

luas mengenai faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi perilaku 

konsumtif. 
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